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ABSTRAK 

Proyek kewirausahaan ini bertujuan untuk memahami tentang cara bagi Warung PrengKuneng 

untuk mendapatkan penghasilannya, meningkatkan minat pembelian pelanggan, hingga 

bagaimana cara untuk menghadapi persaingan bisnis kuliner yang ketat. Warung PrengKuneng 

senantiasa mengoptimalkan seluruh aspek bisnisnya, mulai dari kualitas produk hingga kualitas 

layanannya. Proses manajemen juga dilakukan secara menyeluruh mulai dari manajemen operasi, 

manajemen produksi, manajemen pemasaran, hingga manajemen perubahan dan inovasi. Warung 

PrengKuneng menyediakan fasilitas yang kreatif dibandingkan dengan pesaing lain, yakni 

disediakannya tempat karaoke, akses WiFi gratis, serta ketersediaan akses aliran listrik. Pelayanan 

kepada pelanggan juga diberikan dengan sopan dan ramah. Dengan beberapa proses manajemen 

yang telah dilakukan, Warung PrengKuneng dianggap layak dan potensial untuk dilanjutkan sebab 

keberadaannya yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.  

Kata kunci: warmindo, Warung PrengKuneng, layanan, fasilitas. 

I. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memiliki peran penting sebagai aspek penentu kemajuan negara. 

Salah satu pendidikan kewirausahaan diterapkan oleh perguruan tinggi dalam tingkat 

mahasiswa yaitu adanya proyek kewirausahaan yang mendorong mahasiswa untuk 

menerapkan teori kewirausahaan yang telah dipelajari sebelumnya ke dalam lapangan kerja 

langsung. Menurut (Hastuti et al., 2016), wirausahawan adalah seseorang yang bebas 

merencanakan, memutuskan, mengendalikan semua usahanya, dan seorang wirausahawan 

diharuskan menghadapi risiko dan permasalahan yang selalu muncul, sehingga berkaitan 

dengan tindakan kreatifitas dan inovatif, karena kewirausahaan menekankan pada proses 
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menciptakan sesuatu yang berbeda dengan menggunakan usaha dan waktu yang dibutuhkan. 

Usaha terbagi dalam beberapa jenis kebutuhan pasar, seperti bisnis pakaian, bisnis makanan, 

dan lain sebagainya.  

Di Provinsi Yogyakarta, masyarakatnya memiliki tingkat rata – rata penghasilan yang 

rendah. Akan tetapi, menurut data BPS (Badan Pusat Statistik), sekitar 40% dari total nilai 

pengeluaran masyarakat Yogyakarta dihabiskan untuk membeli makanan. Komoditas 

makanan tertinggi yang paling banyak dibeli oleh masyarakat adalah jenis makanan dan 

minuman jadi. Hal ini menunjukkan pola konsumsi masyarakat yang lebih praktis sehingga 

lebih suka membeli makanan dan minuman siap saji (Sukmaningrum, 2024). Selain itu, 

Daerah Istimewa Yogyakarta juga menduduki peringkat kesepuluh sebagai provinsi yang 

memiliki usaha kuliner terbanyak di Indonesia (Angelia, 2022). Dari uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa potensi untuk industri makanan dan minuman memiliki peluang yang 

besar untuk terus berkembang.  

Di antara beragamnya jenis usaha kuliner, warmindo atau warung indomie menjadi salah 

satu jenis bisnis makanan yang banyak digemari oleh masyarakat saat ini karena harganya 

yang terjangkau. Oleh sebab itu, penulis menjalankan proyek kewirausahaan dalam sektor 

kuliner dengan nama Warung PrengKuneng yang memiliki konsep mirip dengan warmindo, 

tetapi mempunyai beberapa perbedaan yang inovatif. Dengan memanfaatkan tren gaya hidup 

anak muda saat ini yang senang menghabiskan waktu bersantainya di tempat makan, maka 

Warung PrengKuneng menentukan segmen pasarnya terhadap anak muda kemudian 

menyesuaikan produk serta fasilitasnya untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup anak muda. 

Fasilitas Warung PrengKuneng memaksimalkan inovasinya pada kenyamanan pelanggan 

dengan menyediakan fasilitas karaoke, jaringan WiFi, akses listrik, hingga kemudahan 

pembayaran dengan QRIS. Melalui proyek kewirausahaan ini, disusun rumusan masalah yang 

bertujuan untuk mengetahui terkait bagaimana cara Warung PrengKuneng untuk memenuhi 

permintaan pasar, meningkatkan minat pembelian konsumen, hingga bagaimana cara untuk 

menghadapi pesaing lain serta tantangan lain dalam pengembangan bisnis. 
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II. BAHASAN UMUM DAN ANALISIS SWOT 

Pasar 

Identifikasi pasar adalah hal yang sangat penting dalam perencanaan bisnis dan dapat 

mengetahui potensi konsumen, kebutuhan konsumen, dan bagaimana cara untuk memenuhi 

harapan konsumen (Nasution et al., 2024). Segmen pasar Warung PrengKuneng utamanya 

adalah anak muda yang senang berkumpul untuk sekedar bersantai dengan teman – teman 

atau mengerjakan tugas di tempat. 

Produk 

Produk adalah barang yang ditawarkan oleh penjual kepada pembeli dalam kondisi kualitas 

terbaiknya agar memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Warung PrengKuneng 

menawarkan produk makanan seperti aneka gorengan, berbagai nasi kucing dengan variasi 

lauk, minuman – minuman kemasan, berbagai macam rasa mie instan, serta aneka sate – 

satean. 

Analisis Peluang dan Ancaman 

Peluang dari Warung PrengKuneng di antaranya adalah mampu memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan menu makanan dan minumannya yang bersih dan enak, kemudian konsep 

warungnya inovatif dengan fasilitas yang memadai seperti karaoke, WiFi, dan akses aliran 

listrik. Tren gaya hidup anak muda yang biasanya mencari tempat makan sekaligus sebagai 

tempat nongkrong menjadi pendorong disediakannya fasilitas memadai di Warung 

PrengKuneng. Terkadang, Warung PrengKuneng juga menjadi penyedia konsumsi snack di 

acara pertemuan komunitas di sekitar (desa). Di kemudian hari, tingginya pertumbuhan 

aplikasi pemesanan online juga dapat menjadi peluang baru bagi Warung PrengKuneng. 

Ancaman dari Warung PrengKuneng adalah ketidakstabilan harga bahan baku dan 

pendapatan warung yang tergolong rendah serta kurang stabil di setiap harinya. 

Analisis Kekuatan dan Kelemahan 

Kekuatan Warung PrengKuneng antara lain : 

1. Fasilitas memadai di warung seperti jaringan WiFi, tempat karaoke, dan akses aliran 

listrik. 

2. Metode pembayaran beragam mulai dari tunai hingga QRIS. 

3. Pilihan menu makanan dan minuman yang beragam. 

4. Kualitas makanan selalu bersih dan enak. 
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5. Lokasi strategis sebab terletak di pinggir jalan. 

6. Pelayanan yang ramah dan responsif. 

Namun, terdapat juga kelemahan dari Warung PrengKuneng yaitu sebagai berikut : 

1. Produk merupakan olahan sederhana sehingga mudah ditiru. 

2. Jangkauan upaya pemasaran kurang luas. 

3. Produk memanfaatkan bahan alami dan dibuat tanpa bahan pengawet sehingga masa 

simpannya singkat. 

Tabel Analisis SWOT 

Tabel 1.1 Analisis SWOT 

Memanfaatkan inovasi fasilitas 

seperti karaoke, jaringan WiFi, dan 

pembayaran QRIS untuk membuat 

pelanggan nyaman untuk 

berkumpul di warung.

Meng-upgrade jaringan WIFI agar 

lebih cepat jika digunakan banyak 

orang dan memaksimalkan seluruh 

kualitas layanan agar pelanggan 

nyaman untuk datang di warung.

Terus mengevaluasi dan 

meningkatkan kualitas produk 

serta layanan untuk memperbanyak 

penghasilan.

Strategi yang kami lakukan untuk 

mengatasi kelemahan kami adalah 

fokus pada peningkatan kualitas 

produk,  pelayanan, serta fasilitas 

demi keberlangsungan bisnis.

Ancaman (T)

Internal
Kekuatan (S) Kelemahan (W)

Eksternal

Peluang (O)

 

 

III. METODOLOGI PENGEMBANGAN PRODUK DAN MANAJEMEN USAHA 

Eksplorasi Kreativitas 

Warung PrengKuneng menerapkan eksplorasi di aspek layanan dan fasilitas, di mana ide 

inovasinya dimaksimalkan untuk tujuan kenyamanan tempat bagi pelanggan. Warung 

PrengKuneng menyediakan fasilitas karaoke. Fasilitas karaoke tersebut dikembangkan agar 

pelanggan tidak merasa bosan untuk singgah lebih lama di warung. Warung PrengKuneng 

menjamin kelancaran internet di lokasi dengan menyediakan akses jaringan WiFi gratis untuk 

seluruh pelanggan. Selain itu, disediakan kemudahan pembayaran bagi pelanggan yang ingin 

membayar secara cashless, yaitu sistem pembayaran dengan QRIS. 
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Manajemen Pemasaran 

Warung PrengKuneng menerapkan konsep pemasaran 4P, yaitu : 

1) Product (Produk) → Warung PrengKuneng menawarkan produk makanan sederhana 

hasil olahan sendiri dan beberapa minuman kemasan. 

2) Price (Harga) → Warung PrengKuneng menetapkan harga jual produk-produknya 

berdasarkan modal yang digunakannya dan keuntungan yang diharapkan. 

3) Place (Lokasi) → Warung PrengKuneng berlokasi di Kasongan, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul yang dibangun untuk tempat berkumpulnya para anak muda disekitar. 

4) Promotion (Promosi) → Warung PrengKuneng lebih mengandalkan ulasan positif dari 

pelanggan yang disampaikan dari mulut ke mulut (word of mouth) dan memanfaatkan 

sosial media dengan membuat akun instagram. 

Manajemen Operasi 

Warung prengkuneng menerapkan manajemen operasi dengan waktu kerja selama 8jam, dari 

jam 17.00 – 00.00 WIB. Tetapi Warung terkadang buka hingga pukul 01.00 WIB sebagai 

kelonggaran jika masih ada pelanggan. Manfaat manajemen operasi bagi Warung 

PrengKuneng adalah meningkatkan produktivitas bisnis, kualitas produk, serta mewujudkan 

proses bisnis yang jelas dan teratur. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia di Warung PrengKuneng yaitu memiliki 2 karyawan. Satu 

karyawan khusus untuk memasak makanan olahan sendiri dan karyawan yang satu melayani 

pelanggan dengan hak dan kewajiban yang dimiliki masing – masing karyawan. 

Manajemen Keuangan 

Warung PrengKuneng sebagai usaha kuliner memperoleh sumber dana dari orang tua dan 

uang pribadi sebagai modal awal renovasi tempat, biaya peralatan (meja, kursi, gelas, alat 

makan, dll), pembelian bahan baku, serta biaya operasional yang lain. Seiring berjalannya 

waktu, bisnis mulai mendapatkan keuntungan sehingga dapat mengalokasikan dana laba 

untuk keberlangsungan usaha kedepannya. 

Manajemen Perubahan dan Inovasi 

Manajemen perubahan dan inovasi yang dilakukan oleh Warung PrengKuneng adalah sebagai 

berikut : 
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1. Inovasi produk → variasi menu nasi kucing seperti nasi kucing sambel belut, nasi kucing 

sambel tongkol, nasi kucing sambel bandeng, nasi kucing sambel teri, nasi kucing oseng 

tempe, bermacam gorengan, dan sate-satean. 

2. Inovasi layanan → tempat karaoke, jaringan WiFi, dan akses aliran listrik. 

 

Gambar 1.1 Kegiatan karaoke teman-teman 

3. Pelayanan yang sopan dan ramah. 

 

Gambar 3.2. Pelayanan terhadap Pelanggan 
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4. Sistem pembayaran yang mudah (QRIS). 

 

Gambar 3.2. Pembayaran QRIS 

5. Pemanfaatan sosial media untuk upaya pemasaran (electronic word of mouth). 

 

IV. PEMBAHASAN MANAJEMEN USAHA 

Inovasi Produk 

Warung PrengKuneng memiliki varian produk yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pesaing lain di sekitar, terutama pada menu nasi kucing. Nasi kucing yang biasa dijual dengan 

varian nasi oseng tempe dan nasi sambal teri. Di Warung PrengKuneng, nasi kucing memiliki 

varian lain, seperti nasi sambal bandeng, nasi sambal welut, dan nasi sambal tongkol. Selain 

itu, mie instan di Warung PrengKuneng juga disediakan dengan varian rasa yang lengkap 

disertai dengan pilihan topping seperti sosis dan bakso. Warung PrengKuneng juga 

memperhatikan kemasan produk yang diberikan saat pembeli membeli makanan untuk take 

away. Kemasan untuk makanan seperti mie instan dibungkus dengan paper bowl untuk 

menjaga ketahanan makanan. 

Manajemen Pemasaran 

Warung PrengKuneng menerapkan strategi Word of Mouth yang dikombinasikan dengan 

peran sosial media sebagai salah satu alat pemasarannya. Warung PrengKuneng berusaha 

memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan dari segi fasilitas dan pelayanannya agar 

kemudian para pelanggan tersebut bersedia menyebarluaskan ulasan positif tentang Warung 

PrengKuneng. Selain itu, Warung PrengKuneng juga menerapkan elektronik Word of Mouth. 

Sosial media yang digunakan ialah whatsapp dan Instagram yang digunakan untuk media bagi 

pelanggan memberikan testimoni untuk Warung PrengKuneng. Kemudian, akun instagram 
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Warung PrengKuneng juga digunakan untuk mempromosikan warung melalui story ataupun 

feeds.  

 

Gambar 4.1. Akun Instagram Warung PrengKuneng 
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Gambar 4.2 Kumpulan Testimoni Warung PrengKuneng 

Manajemen Produksi 

Warung PrengKuneng mengimplementasikan manajemen produksi dengan mengolah 

makanan yang dijual, seperti nasi kucing, gorengan, dan sate-satean. Produk olahan tersebut 

dimasak setiap hari dengan resep sederhana dari ibu penulis. Warung PrengKuneng menjaga 

kualitas setiap bahan baku yang diolah menjadi makanan dan dijual kepada pelanggan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pengelolaan sumber daya manusia di Warung PrengKuneng ditekankan pada pembagian tugas 

masing-masing karyawan. Warung PrengKuneng memiliki total 2 karyawan, yaitu 1 karyawan 

sebagai pelayan yang dilakukan oleh penulis sendiri, dan 1 karyawan yang bertugas didapur. 

Karyawan dapur fokusnya bertanggungjawab pada pembelian bahan baku dan pembuatan 

makanan olahan, sedangkan untuk pelayan bertanggungjawab penuh dalam operasional 

warung saat jam buka warung, yaitu melayani pelanggan dengan ramah dan cepat. 
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Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan Warung PrengKuneng dihitung dalam periode 3 bulan, yaitu Bulan 

September, Oktober, dan November Tahun 2024. Untuk pembukaan awal, total biaya investasi 

untuk Warung PrengKuneng menghabiskan dana senilai Rp. 39.380.000,00. Kemudian, modal 

kerja berupa bahan – bahan baku hingga penolong dari September – November berjumlah 

senilai Rp. 34.974.100,00. Dengan menjumlahkan kedua nilai tersebut, diperoleh total seluruh 

modal kerja awal Warung PrengKuneng yaitu senilai Rp. 74.354.100,00 dengan sumber modal 

milik sendiri. 

Pendapatan Warung PrengKuneng selama 3 bulan berjalan senilai Rp. 51.715.000,00. Warung 

PrengKuneng mengeluarkan harga pokok penjualan selama 3 bulan sebesar Rp. 

34.974.100,00. Dari nilai tersebut, diperoleh nilai laba dengan mengurangkan antara 

pendapatan dengan HPP, sehingga diperoleh keuntungan Warung PrengKuneng selama 3 

bulan senilai Rp. 16.740.900,00.  

Untuk menghitung payback period, dihitung arus kas dari rata – rata penghasilan Warung 

PrengKuneng selama 3 bulan, hingga diperoleh nilai cashflow Warung PrengKuneng dalam 

periode tahunan sebesar Rp. 66.963.600,00 di tahun pertama dan Rp. 73.659.960,00 di tahun 

kedua. 

Payback Period dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

 

𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =
𝑎+(𝑏−𝑐)

𝑑
× 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Keterangan : 

a : 1 tahun 

b : Modal Awal  

c : kumulatif cash flow tahun pertama 

d : kumulatif cash flow tahun kedua 

𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =
1+(𝑅𝑝 74.354.100,00−𝑅𝑝 66.963.600,00)

𝑅𝑝 73.659.960
× 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 = 1.10 × 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Payback Period = 1 tahun 1 bulan 

Warung PrengKuneng memerlukan waktu 1 tahun 1 bulan untuk mendapatkan kembali 

pengeluaran biaya investasi awalnya. 
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Manajemen Perubahan dan Inovasi 

Selain inovasi layanan dan fasilitas, Warung PrengKuneng juga melayani pembelian online 

dan layanan pesan antar. Pembelian online biasanya dipesan melalui whatsapp kemudian 

dapat disertai dengan layanan antar (delivery) bagi pelanggan – pelanggan yang dekat dengan 

lokasi warung tanpa dikenakan tambahan biaya ongkos kirim. Namun, pengiriman pesanan 

yang berlokasi di luar desa akan dikenai ongkos kirim atau ongkir sesuai dengan jarak yang 

ada. Hingga saat ini, pesanan online dengan layanan delivery dengan jarak jauh belum pernah 

dilakukan mengingat jangkauan pelanggan Warung PrengKuneng yang tidak terlalu luas. 

Layanan pesan antar yang disediakan berpotensi untuk memperluas jangkauan 

pelanggan Warung PrengKuneng. Dengan jarak pengiriman yang jauh, Warung PrengKuneng 

akan memerlukan karyawan tambahan yang bertugas sebagai kurir atau pelayan pesan antar. 

Sehingga, inovasi layanan pesan antar ini juga dapat berkontribusi secara luas dalam 

masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan baru. Selain karyawan baru, Warung 

PrengKuneng juga berkesempatan untuk menjalin kerja sama dengan mitra pesan antar seperti 

aplikasi Gojek, Grab, maupun Shopeefood di kemudian hari. Melalui inovasi delivery ini, 

Warung PrengKuneng dapat mengeksplorasi berbagai peluang dengan memanfaatkan 

teknologi digital.  

Selain itu, untuk membuka kesempatan baru, Warung PrengKuneng menerapkan 

kerjasama dengan beberapa komunitas di sekitar untuk menjadi penyedia snack di beberapa 

pertemuan. Hal itu membuka peluang baru bagi Warung PrengKuneng untuk tidak hanya 

menjadi tempat makan, tetapi juga menjadi penyedia snack. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari proyek kewirausahaan yang telah dijalankan, Warung 

PrengKuneng merupakan suatu bisnis yang potensial karena memiliki keunggulan makanan 

yang lebih bervariasi dan tersediakan fasilitas yang memadai. Pendapatan Warung 

PrengKuneng juga menghasilkan keuntungan atau laba yang cukup tinggi setiap bulannya. 

Peluang dan kesempatan bagi Warung PrengKuneng tergolong baik diiringi dengan 

meningkatnya bisnis kuliner di Indonesia dan meningkatnya minat pelanggan terhadap 

keberadaan warung makan dengan konsep seperti Warung PrengKuneng. Beberapa hal yang 
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perlu menjadi perhatian bagi penulis adalah lebih giat menjalankan pemasaran digital supaya 

Warung PrengKuneng dapat dijangkau lebih banyak orang 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat saran dari penulis bagi pembaca yang 

ingin membuka bisnis serupa. Teknik pemasaran digital menjadi bekal penting bagi suatu 

pemilik usaha agar usaha tersebut dapat dikenal lebih banyak orang dan menarik calon 

pembeli. Kekuatan pemasaran sangat menentukan kesuksesan suatu bisnis untuk menarik 

minat pelanggan dan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Tugas akhir proyek kewirausahaan 

ini diharapkan dapat menjadi referensi dan motivasi bagi setiap orang yang ingin membuka 

lapangan kerja baru agar lebih berani mengambil risiko dan mulai berinovasi membuka suatu 

usaha bisnis.   
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